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Abstrak 

 

 Tujuan karya akhir ini adalah (1) Merancang booklet sebagai media 

penyampaian informasi mengenai motif-motif songket (2) Salah satu negeri yang 

sangat di kenal dengan songketnya yang halus dan motif yang indah adalah 

Pandai sikek, maka untuk mendokumentasikan motif-motif pandai sikek, dan juga 

promosi pengenalan budaya, di harapkan bisa mempertahankan sebuah bahasa 

rupa yang tak ternilai harganya. 

 

Kata kunci: Pandai Sikek, motif-motif songket, booklet. 

 

 

 

Abstract 

 

Purpose of this final work is (1) Designing the booklet as a medium to 

deliver information motives songket (2) one of the country very well known with 

songketnya smooth and beautiful motives is clever Pandai Sikek. Then to 

document the motives clever Pandai Sikek. And also the promotion of cultural 

recognition is expected to mointain a visual language that is priciless. 

 

Keyword: Pandai Sikek, motives, booklet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2 
 

PERANCANGAN BOOKLET 

MELALUI MOTIF-MOTIF SONGKET PANDAI SIKEK 
 

Risa Pamila Rahmah
1
, Budiwirman

2
, Hendra Afriwan

3
 

Program Studi Desain Komunikasi Visual 

FBS Universitas Negeri Padang 

Gmail : rysafamella@gmail.com 

 

 Abstract  

Purpose of this final work is (1) Designing the booklet as a medium to 

deliver information motives songket (2) one of the country very well known with 

songketnya smooth and beautiful motives is clever Pandai Sikek. Then to 
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A. Pendahuluan 

Songket dalam kebudayaan Nusantara adalah bagian dari khasanahbudaya 

Indonesia yang dapat memberi identitas dengan ciri simbol- simbol tertentu 

untuk mengenal kelompok sosial.Contoh, songket dari Minangkabau.Songket 

Minang dikenal melalui ciri-ciri dan bentuk fisik songket, nilai-nilai budaya, 

adat istiadat, dan petatah petitih yang tercermin pada bentuk-bentuk nyata 

yang dapat dilihat dalam motif-motif ragam hias.Salah satu songket 

Minangkabau yang terkenal adalah Songket yang berasal dari Pandai sikek. 

Menurut Jasper yang dikutip Makmur (1998:5) bahwa kerajinan songket 

Pandai Sikektelah ada dan berkembang sejak tahun 1850. Melihat 

perkembangan Nagari Pandai Sikek yang semakin pesat lahirnya ragam gaya 

hidup baru. Alamnya yang indah dan sejuk telah memberi inspirasi bagi 

masyarakat daerah ini untuk berkarya seni, diantaranya yang terkenal adalah 

seni ukir dan tenun songket.Beragam motif pada ukiran dan kain tenun tidak 
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hanya sekedar hiasan belakang, tetapi juga memiliki makna filosofi sesuai 

dengan Falsafah Alam Takambang Jadi Guru. 

Dulunya kerajinan tenun songket di Pandai Sikek ini tidak dipisahkan dari 

kehidupan wanita karena setiap wanita Pandai Sikek harus pandai 

menenun.Maka bila seseorang wanita Pandai Sikek tidak dapat menenun 

maka belum dapat dikatakan sebagai seorang wanita Pandai Sikek.Kato nan 

ampek dalam kehidupan orang Pandai Sikek meliputi: 

Tahu jo takok baniah 

Tahu jo suduik kampie 

Tahu jo liang karok 

Tahu jo atah takunyah 

Artinya yang ada dalam katonan ampek adalah bahwa setiap wanita dewasa 

Pandai Sikekdiharapkan memiliki kepandaian bertani, menganyam, menenun, 

dan mempunyai keahlian memasak. 

Berdasarkan penjelasan, Bapak Iswandi seorang pengusaha songket di Pandai 

Sikek menjelaskan bahwa pengumpulan motif-motif songket yakni untuk 

mengumpulkan kembali namamotif-motif dari masing-masing motif songket 

di Pandai Sikek. diperlukan suatu media yang dapat memberikan dan memuat 

banyak informasi, mulai dari proses membuat, fungsi dan kegunaan, serta 

keunikan dari tiap-tiap motif, tidak hanya terbatas untuk informasi akan tetapi 

dapat juga digunakan sebagai promosi. Salah satu media yang paling baik 

dibandingkan dengan media lain yaitu sebagai informasi untuk koleksi 

masyarakat daerah, dan mengumpulkan kembali songket Pandai Sikek dalam 
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kemasan yang lebih baik. Untuk promosi kekayaan intelektual properti daerah 

Pandai Sikek.Dengan tujuan untuk memperkenalkan kembali isi motif-motif 

tersebut kepada masyarakat khususnya wisatawan dan mancanegara yang 

melihat dari isi booklet tersebut. Menurut Rustan (2009:115) “Booklet adalah 

sebuah media publikasi yang terdiri dari beberapa lembar dan halaman, tetapi 

tidak setebal buku”. 

 Booklet dapat berisi keterangan informasi yang memberikan banyak 

penjelasan dan informasi penting mengenai nama motif yang ada pada  

songket di Pandai Sikek secara lebih jelas dan mudah dipahami. Di dalam 

booklet juga dapat berisikan foto dokumentasi motif-motif songket, dan 

layoutnya juga dapat dirancang dengan unsur-unsur warna dan tipografi yang 

komunikatif, sehingga menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk 

membacanya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis tertarik untuk 

merancang suatu media informasi dan promosi dalam bentuk booklet sebagai 

karya akhir, dengan judul “Perancangan BookletMelalui Motif-Motif 

Songket Pandai Sikek”. 

B. Metode Perancangan 

Dalam proses “Perancangan booklet melalui motif-motif Songket Pandai 

Sikek”, sangat diperlukan analisis data 5W+1H (What, When, Who, Why, dan 

How). Rancangan apa yang akan dibuat (What), dimana akan diletakkan 

(Where), Kapan dipublikasikan (When), dan Siapa target audience (Who), 

Mengapabookletini dibuat (Why), Bagaimana merancang booklet ini (How). 
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Karena analisis ini dapat mengoptimalkan segi positif yang mendukung, serta 

meminimalkan segi negatif yang menghambat dalam proses 

perancangan.Selanjutnya analisis yang paling cocok dari hasil observasi dan 

wawancara yang saya lakukan. 

1. What (rancangan seperti apa yang akan dibuat) 

Rancangan yang akan dibuat adalah berupa booklet yang dapat 

berfungsi sebagai media penyampaian informasi dan promosi 

mengenai motif-motif songket. Masing-masing dari isi Booklet 

tersebut menampilkan fotosongket dan teks yang berisikan informasi 

dan penjelasan.Booklet tersebut juga akan didukung dengan pemilihan 

layout yang menarik, warna dan typografi yang komunikatif, sehingga 

pesan yang terdapat didalam booklet bisa dengan mudah dipahami 

oleh masyarakat yang membacanya. 

2. Where (dimanakah rancangan akan dipromosikan) 

Booklet ini nantinya akan dipromosikan di Pandai Sikek. 

Sehinggga orang yang berkunjung ke Pandai Sikek  sudah melihat dan 

membaca masing-masing dari isi promosi motif-motif  songket 

tersebut. 

3. When(kapan rancangan dipromosikan) 

Booklet songket ini akan dipromosikan sesegera mungkin agar 

dapat bermanfaat bagi masyarakat yang berkunjung. Sehingga tertarik 

untuk melihat makna dari tiap-tiap motif (ragam hias) yang dipakai, 

dan harga pun terjangkau untuk membelinya. 
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4. Who (siapa target) 

Target untuk perancangan bookletpromosi motif-motif songket 

iniadalah masyarakat Pandai Sikek khususnya, dan masyarakat luar 

Pandai Sikek juga menjadi target umum pada perancangan booklet ini 

yang datang berkunjung, melihat agar masyarakat yang berkunjung 

dapat lebih mengenal bahan dan dasar songket, dari tiap motif-motif 

yang dipakai pada songket. 

5. Why(mengapadirancang) 

Booklet inidibuat karena masih kurangnya informasi mengenai 

motif songket.Maka dibuatlah perancangan booklet yang berisi foto 

dan teks, untuk lebih jelas dari klasifikasi masing-masing songket. 

6. How(bagaimana merancang) 

Perancangan booklet ini akan menampilkanwarna songket dari 

tiap motif yang bervariasi, dan memasukkan motif-motif yang 

diinginkan sehinggga songket yang siap untuk dipakai memiliki 

keindahan dan keunikan dari motif yang dipakai. Booklet ini juga akan 

didukung dengan layout  yang simple. Sehingga masyarakat yang 

membaca booklet ini tetap lebih terfokus pada pesan dan informasi 

yang akan disampaikan, yakni melalui foto dan penjelasannya.  
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C. Pembahasan 

1. Pendekatan Kreatif 

Tujuan dari perancangan booklet ini adalah untuk menyampaikan 

informasi kepada masyarakat selain Pandai Sikek, mengenai macam motif-

motif songket yang memiliki beragam motif, tidakhanyasebagaiinformasi 

motif Pandai Sikek, 

namuntujuandariperancanganjugauntukmempromosikan motif-motif 

danparapengrajinsongket, dan distributor songket yang berada di 

lingkungan Pandai Sikek, 

halinidilakukanuntukmempromosikandanmengumpulkankoleksi motif 

songket Pandai Sikek, motif yang masihadamaupunmotiflangka yang 

sudahtidak di produksilagi. Untuk motif yang tidak di produksi di 

harapkan di produksikembalikarenaperancangan booklet yang akan di 

buat. 

2. Konsep Kreatif 

Perancangan menggunakan visualisasi yang mudah dimengerti 

yaitu dengan menampilkan foto dari tiap motif-motif.Selain itu juga 

menambahkan informasi berupa teks.Sehingga pesan yang 

disampaikan, serta memilih layout yang digunakan semenarik mungkin, 

tipografi yang mudah dibaca, dan warna yang memperkuat pesan. 

1. Program kreatif 
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Pesan kreatif yakni berupa pesan visual dan pesan verbal 

.pesanvisual yaitu pesan yang melalui gambar,foto yang akan 

ditampilkan melalui pesan verbal.Pesan verbal adalah pesan yang 

menggunakan satu kata atau lebih. 

3. Final Desain 

 

Gambar.60 layoutKomprehensif 1 
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Gambar.61 layoutKomprehensif 2 

 

 

 

Gambar.63 layoutKomprehensif 4 
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Gambar.64 layoutKomprehensif 5 

 

 

Gambar.65 layoutKomprehensif 6 
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Gambar.66 layoutKomprehensif 7 

 

Gambar.67 layoutKomprehensif 8 
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Gambar.68 layoutKomprehensif 9 

 

Gambar.69 layoutKomprehensif 10 
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Gambar.70 layoutKomprehensif 11 

 

Gambar.71 layoutKomprehensif 12 
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Gambar.72 layoutKomprehensif 13 

 

Gambar.73 layoutKomprehensif 14 
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Gambar.74 layoutKomprehensif 15 

 

Gambar.75 layoutKomprehensif 16 
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Gambar.76 layoutKomprehensif 17 

 

Gambar.77 layoutKomprehensif 18 
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D. Simpulan dan Saran 

a. Simpulan 

Songketmerupakansebuahbahasarupa, Minangkabautidakmemilikiaksara, 

akantetapiMinangkabaumenerjemahkansuatutatananadatkedalam motif-motif 

songket, banyakpesanfilosofi yang terkandungdari motif-motif 

songketMinang. 

PandaiSikekmerupakansalahsatunegeripengrajinsongket yang terkenal di 

daerah Sumatra Barat.Setiapdaerahmemilikipaduan motif yang unik, dan 

motif tersebutsudahbanyak yang tidak di tenunmenjadikain, sehingga motif 

tersebutmulaiterancamhilang.Hilangsebuah motif 

samahalnyahilangsebuahnilai-nilai, danfilosofimasyarakatMinangkabau. 

Makadariitu, penulis telah mendokumentasikan motif-motif tersebut, 

sehingga masyarakatMinangkabaumengingatkembalifilosofi yang 

telahhidupbersamasongket-songketdari Pandai Sikek tersebut. 

 

b. Saran 

1. Masyarakat diharapkan mampu mengenal dan menghargai desain  

dikarenakan peranan desainer sangat berpengaruh pada terbentuknya 

zaman. 

2. Pentingya peranan karya desain, diharapkan mahasiswa dapat menggali 

potensi desain secara global. 
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3. Dengan adanya perancangan booklet di harapkandokumentasidanpromosi 

motif PandaiSikekbisa di kenalluasolehmasyarakat global, 

sehinggakecintaanterhadapproduknegerisendiridapatterwujud. 

Catatan: artikel ini disusun berdasarkan karya akhir penulis dengan 

pembimbing I  Dr. Budiwirman, M.Pd dan pembimbing II Hendra Afriwan 

S.Sn. 
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